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RESPON BROILER TERHADAP AIR MINUM MENGANDUNG
JUS SILASE ASAL JAGUNG SEBAGAI ALTERNATIF
ANTIBIOTIK

Nahrowi, Sumiati, M. Ridla, J. Anuraga, R. A. Rosa, S. Cintia, dan A.O.A. Yusuf

Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, IPB
Nahrowi2504@yahoo.com

Abstract - Juice from corn silage has been shown to inhibit the growth of
Salmonella spp and E.coli from digestive tract of animals. The aim of this study
was to assess the response of broilers to drinking water containing silage juice
with special reference on the aspects of feed and water intake, feed efficiency,
Blood profiles and mortality. 200 broiler age a week were divided into 20 groups
and given one of four treatments, namely: PO = Control diet + control drinking
water; P1 = Diet containing Zinc Bacitracin + Control drinking water; P2=
control diet + drinking water containing 0,2% silage juice; and P3 = Control
diet + drinking water containing 0,4% silage juice. Feed and water were given
ad libitum. Data from a completely randomized design were analyzed of variance
(ANOVA). The results showed that feed and water intake, feed efficiency and
Blood profiles of chicken were no different for all treatments. However, the rate of
body weight gain, final body weight and mortality of chickens that received
antibiotic and silage juice treatment have a tendency better than the untreated
control chickens. It is concluded that chickens respond positively to the addition
of silage juice in drinking water with a value of body weight gain and mortality
were comparable to chickens fed diets containing zinc bacitracin.

Keywords : antibiotic, blood profile, broiler, silage juice, and performance
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PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan jenis ternak yang tumbuhnya sangat cepat.
Ternak ini bisa tumbuh sebesar 20-22 kali berat awalnya hanya dalam tempo tiga
minggu. Pada umumnya ternak yang tumbuh sangat cepat mudah sekali stress.
Dalam upaya menopang pertumbuhan yang cepat dan mencegah stress, ayam
broiler memerlukan nutrien yang tinggi dan lingkungan yang nyaman. Untuk itu,
penambahan pakan aditif seperti antibiotik pemacu pertumbuhan akan sangat
membantu.

Ada beberapa alasan mengapa antibiotik masih menjadi pilihan industri
pakan maupun peternak unggas sampai saat ini. Pertama, antibiotik secara nyata
gerkontribusi  positif dalam meningkatkan performan ternak unggas yang
dipelihara dalam kandang terbuka. Kedua, manfaat antibiotik dalam memacu
gertumbuhan lebih baik dan berharga lebih murah dibandingkan feed aditif
[@innya. Ketiga, ketersediaan antibiotik terjamin serta praktis dalam
penggunaanya. Namun, seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat
tentang dampak negatif penggunaan antibiotik dalam pakan, banyak negara yang
saat ini telah meninggalkan pemakaian antibiotik. Patterson dan Burkholder [14]
melaporkan bahwa pemakaian antibiotik semakin menurun dengan semakin
meningkatnya kasus resistensi bakteria akibat antibiotik, dan ilmuwan sedang
berupaya mencari alternatif antibiotik yang nilai kegunaan dan manfaatnya setara
pada unggas. Lillehoj dan Lee [7] menyatakan bahwa belum ada satupun
alternatif antibiotik termasuk didalamnya probiotik, prebiotik, phytonutrients
(herbs dan essential oils), peptide antimikroba, antibodi kekebalan tinggi,
bacteriophage, dan toll like receptor, yang punya manfaat sebanding dengan
antibiotik pemacu pertumbuhan. Tetapi, kombinasi probiotik dan prebiotik telah
menunjukkan adanya indikasi dapat menanggulangi kerugian pada saat antibiotik
tidak dipakai.

Jus dari silase tanaman jagung, selanjutnya disebut jus silase,
mengandung bakteri asam laktat (BAL), asam-asam organik, serta produk
metabolit sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan baktri pathogen
Saluran pencernaan [11]. Lebih jauh dilaporkan bahwa kemampuan menghambat
Salmonella dari Jus silase lebih baik dari antibiotik, vita Tetra chlor [12]. Namun,
sampai saat ini belum ada laporan terkait dengan pemberian jus silase sebagai
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pakan aditif pada ayam broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji profil
darah dan performan ayam broiler yang diberi air minum mengandung jus silase.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi ayam broiler strain
Ross Jumbo sebanyak 200 ekor, silase jagung, jus silase serta bahan pakan
penyusun ransum. Kandang yang digunakan adalah kandang sistem litter
beralaskan sekam padi sebanyak 20 petak, masing-masing berukuran 100 cm X
00 cm yang dilengkapi tempat pakan, tempat air minum, dan lampu pijar 100
Watt sebagai pemanas. Peralatan yang digunakan adalah timbangan digital,
pressan hidrolik, peralatan analisis profil darah.

Vletode
Persiapan Jus Silase

Tanaman jagung berumur 60 hari yang teridiri dari daun, batang dan buah
dipotong ukuran 0.5 cm menggunakan shredder. Bahan kemudian dimasukkan ke
dalam kantong plastik ukuran 5 kg, di-vacuum, diikat bagian pentutupnya agar
kondisi an aerob tercapai dan selanjutnya dimasukkan ke dalam tong ukuran 100
litters. Tong berisi bahan kemudian disimpan di dalam ruang yang terhindar dari
hujan dan sinar matahari.

Jus didapat dari hasil pengepresan silase yang telah berumur 100 hari
menggunakan mesin pengepres hydrolik kapasitas 2 ton. Cairan (jus) yang
diperoleh kemudian diencerkan sesuai dengan perlakuan. Jus dipersiapkan setiap
hari dan diencerkan sesuai dengan perlakuan sesaat sebelum air minum diberikan
ke ayam broiler. Jus silase mempunyai pH = 3.3, BAL 2.2 x 10° CFU / ml, dan
asam laktat 0.07-0.4g/ 1.

Persiapan ransum

Ransum dibuat dengan mengacu pada kebutuhan ayam broiler priode
starter dan finisher [13]. Bahan pakan yang digunakan meliputi jagung, dedak,
cfude palm oil (CPO), bungkil kedele, corn gluten meal (CGM), tepung daging
¢an tulang, tepung batu, garam, Dicalcium phosphate (DCP), methionine, lysine
dan premix. Kandungan nutrien ransum disajikan pada Tabel 1.
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Uji coba jus pada Broiler

200 ekor ayam broiler umur satu minggu dibagi menjadi 20 grup dan masing
masing grup secara acak diberikan salah satu dari empat perlakuan yaitu: RO =
Ransum kontrol + air minum kontrol: R1 = Ransum kontrol + 0.01 % Zinc
Bacitracin + air minum kontrol, R2 = Ransum Kontrol + air minum mengandung
0.2 % Jus silase: R3 = Ransum kontrol + air minum mengandung 0.4 % Jus silase.
Pakan dan air minum diberikan ad libitum. Peubah yang diukur meliputi
konsumsi pakan (gr/ekor/hari), konsumsi air minum (ml/ekor/hari) pertambahan
fobot badan harian (gr/ekor/hari), konversi ransum, profil darah (hematokrit,

gritrosit, hemoglobin, jumlah leukosit, dan differensiasi leukosit), serta mortalitas.

Tabel 5 Kandungan nutrien ransum penelitian (as fed based)

o  Kandungan nutrien Starter Finisher
Bahan Kering (%) 89.84 89.14
Abu (%) 7.54 7.20
Protein Kasar (%) 21.49 18.82
Lemak Kasar (%) 3.89 4.73
Serat Kasar (%) 2.59 3.35
Gross energi (kkal/kg) 4157.50 4207.50
P Tersedia (%)* 0.65 0.66
Na (%)* 0.13 0.13
Cl (%)* 0.15 0.15
Methionine (%)* 0.62 0.68
Cystine (%)* 0.55 0.49
Lysine (%)* 1.34 1.09
Methiomine+cystine (%)* 0.97 0.96
Energi Metaboli (kkal/kg)* 3062.88 3058.72

*Hasil perhitungan

Pengambilan darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada setiap ulangan setelah ayam
diberi perlakuan selama 4 minggu. Sampel darah ayam jantan dan betina masing
masing diambil sebanyak 3 cc dari vena Axillaris (pada sayap) menggunakan
syringe kemudian dimasukkan ke dalam tabung vacumtainer yang mengandung
antikoagulan EDTA untuk memperoleh whole blood.
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Rancangan percobaan dan analisis data

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan lima kali ulangan. Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA)
dan jika hasil ANOVA berbeda nyata (P<0.05) dilanjutkan dengan uji Duncan
[15]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Darah Ayam Broiler Jantan dan Betina

Nilai profil darah ayam broiler penelitian disajikan pada Tabel 2. Tidak
ada satupun nilai profil darah yang dihasilkan dari penelitian ini di luar lingkup
yang dilaporkan oleh Gross dan Siegel [1], Mangkoewidjojo dan Smith [9], dan
Jain [2]. Perlakuan tidak nyata mempengaruhi profil darah ayam broiler jantan
dan betina kecuali kandungan Eosinofil untuk ayam broiler jantan, dan kandungan
Hemoglobin untuk ayam broiler betina. Kandungan Eosinofil ayam jantan yang
mendapat perlakuan antibotik dan jus silase nyata (P<0.05) lebih rendah
dibandingkan dengan ayam yang mendapat perlakukan kontrol. Selain itu ada
tendensi beberapa profil darah seperti heterofil dan ratio H/L menurun akibat
pemberian antibiotik dan jus silase dibandingkan heterofil dan ration H/L ayam
vang diberi perlakuan kontrol. Nilai profil darah yang lebih kecil ini terjadi tidak
hanya pada ayam perlakuan jantan tapi juga betina. Persentase heterofil yang
rendah diakibatkan oleh terjadinya penurunan produksi heterofil dalam aliran
darah atau peningkatan jumlah limfosit. Nilai heterofil yang rendah pada ayam
yang mendapat perlakuan antibiotik dan jus silase menunjukkan bahwa ayam
tersebut tidak dalam keadaan stress atau tidak terkena infeksi. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian Khan et al. [5] yang melaporkan bahwa stres terjadi
saat persentase heterofil di atas 31.95%.

Heterofil mengandung enzim enzim perusak dan merupakan pertahanan
pertama dari tubuh (Schultz, 2010) dan sering dikaitkan dengan penyakit yang
diakibatkan oleh mikroorganisma (bakteri fungi). Sama dengan peran antibiotik,
{Us silase dapat meningkatkan daya tahan tubuh broiler terhadap infeksi dan stres
yang terlihat dari nilai heterofil di bawah 30%. Patterson dan Burkholder [14]
menyatakan bahwa mengkonsumsi bakteri asam laktat asal makanan yang
difermentasi dapat meningkatkan kesehatan. Selain itu, beberapa asam organik
memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat bakteri patogen saluran
pencernaan yang seringkali mengganggu pertumbuhan unggas.
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Rasio heterofil dengan limfosit berguna dalam menunjukkan tingkat stres
yang terjadi pada broiler. Semakin tinggi angka rasio tersebut maka makin tinggi
pula tingkat stresnya. Gross dan Siegel [1] menyatakan bahwa rasio H/L dengan
nilai 0.2, 0.5, dan 0.8 secara berturut-turut memiliki tingkat stres rendah, medium,
dan tinggi. Data rasio H/L pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ayam dalam kondisi
tingkat stress rendah khusunya ayam yang menerima perlakuan kontrol. Stress ini
terjadi karena variasi suhu lingkungan penelitian cukup tinggi yaitu antara 25.9-
30.9°C dengan kelembaban rata-rata 63.0-85.3%.

Ayam broiler jantan yang mendapat pakan antibiotik dan jus silase
Berturut turut memiliki rasio H/L lebih rendah 7.55% dan 28.30% dibandingkan
kKontrol, sedangkan pada broiler betina rasio H/L lebih rendah 14.29% dan
16.07% berturut turut untuk antibiotika dan jus silase dibandingkan kontrol. Ayam
yang mendapat perlakuan jus silase memiliki rasio H/L paling kecil dibandingkan
gerlakuan lainnya yang mengindikasikan bahwa pemberian jus silase sampai taraf
0:4% dapat menurunkan tingkat stres pada broiler dengan cara menurunkan
jumlah patogen yang dapat menimbulkan stres.

Tabel 2 Nilai profil darah ayam broiler penelitian

Perlakuan
Peubah Standar
RO R1 R2 R3
e Jantan
Hematokrit (%) 26.60+£1.82 256351 25.6 +3.78 24.2+1.79 22.0-35.0°
Hemoglobin (g%) 9.00+ 1.58 8.60 + 1.52 11.4+2.17 10.00 +0.00  7.0-13.0%
Eritrosit (10° mm®)  3.00+0.52 2.47+0.36 2.96 + 0.52 2.64 +0.57 2.0-3.2Y
Leukosit (10° mm™®)  27.60+10.48 27.20+6.17  27.40+6.68 21.60+2.48  16.0-40.0"
Heterofil (%) 33.25+£6.67 31.40+550  29.80+10.47 25.60+6.69  9.0-56.0Y
Limfosit (%) 60.25+5.45 63.80+6.18 6500+£9.30 69.60+7.70  24.0-84.0Y
Eosinofil (%)* 2.40+055a 2.00+0.7lab 1.40+055b  1.00+0.71bc 0-7.0
Rasio H/L 0.53+0.15 0.50 + 0.14 0.49 +0.17 0.38+0.15 0.2-0.8°
Betina
Hematokrit (%) 26.00+141 2340+6.66 28.20+228 27.60+3.85 22.0-35.0
Hemoglobin (g%)*  9.4+0.55ab  9.00+0.71b  10.2+0.45a  9.6+0.55ab  7.0-13.0°
Eritrosit (10° mm®)  2.74+0.13 3.03+0.73 2.77+0.71 2.42 +0.68 2.0-3.2
| eukosit (10°mm™®)  27.30+525 37.60+13.81 2540+6.44 29.30+8.06  16.0-40.0"
Heterofil (%) 33404391 33.20+7.95 2940+7.92 296+7.09  9.0-56.0Y
Limfosit (%) 60.60+513 61.80+858 64.40+896 6420572  24.0-84.0Y
Eosinofil (%) 2.20+1.30 2.00 + 1.00 2.00+0.71 200+0.00  0-7.0Y
Rasio H/L 056+ 011 056+ 022 048+ 019 047+0.16  0.2-0.8

*Sumber: Jain (1993); YSumber: Mangkoewidjojo dan Smith (1988); ’Sumber: Gross dan Siegel (1983);
*superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p< 0.05); R0O: Ransum
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kontrol + air minum; R1: Ransum mengandung antibiotik Zinc Bacitracin 0.01% + air minum; R2: Ransum
kontrol + jus silase 0.2% dalam air minum; R3: Ransum kontrol + jus silase 0.4% dalam air minum.

Mekanisme kerja bakteri asam laktat yang dikemukakan oleh Lopez [8],
yaitu menekan kemampuan hidup mikroorganisme patogen karena mampu
memproduksi komponen antibakteria seperti hidroksi peroksida dan asam-asam
organik seperti asam laktat.

Performa Ayam Broiler

Tabel 3 menunjukkan performa ayam broiler masing masing perlakuan
selama penelitian. Perlakuan tidak nyata mempengaruhi semua peubah yang
diamati, namun ada tendensi performan membaik untuk ayam yang mendapat
gerlakuan antibiotik dan jus silase. Bobot akhir dan pertambahan bobot badan
(PBB) ayam perlakuan kumulatif jus silase (0.2 dan 0.4%) lebih tinggi berturut
tiirut sebesar 4.5 kali dan 4.5 kali dibandingkan bobot akhir dan PBB ayam yang
fiendapat perlakuan kontrol. Bobot akhir dan PBB ayam yang mendapat
antibiotik juga lebih tinggi berturut turut sebesar 7.5 dan 8.4 kali dibandingkan
dengan kontrol. Konversi pakan dan mortalitas juga membaik dengan perlakuan
antibiotik dan jus silase.

Meningkatnya bobot akhir dan PBB serta membaiknya konversi dan
menurunnya kematian pada ayam yang mendapat jus silase selain disebabkan oleh
konsumsi pakan yang relatif lebih tinggi juga disebabkan oleh penambahan jus
silase sebagai perlakuan mengingat faktor lain selain perlakuan tersebut adalah
sama. Jus silase telah dilaporkan mengandung probiotik (bakteri asam laktat) dan
prebiotik (asam organik dan bahan metabolit sekunder) yang secara terpisah
maupun bersama sama dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen saluran
pencernaan (Nahrowi et al. 2013). Penggunaan bakteri asam laktat (mono dan
multispecies) sebagai probiotik dan asam organik sebagai prebiotik pada ayam
seécara terpisah sebagai pengganti antibiotik telah dilaporkan dapat memperbaiki
PBB, efisiensi pakan dan mortalitas [3] [4] [16]. Prebiotik dan probiotik jika
gitambahkan bersama sama juga menunjukkan sinergism dalam membangkitkan
kekebalan dan keseimbangan mikroflora saluran pencernaan [6]. Lebih jauh
Kombinasi ini telah dilaporkan menghasilkan respon yang lebih baik pada broiler
drbandingkan pemberian secara terpisah [7].
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Tabel 3. Performa broiler selama perlakuan (8-35 hari)

Perlakuan

Pelbal RO R1 R2 R3
FQES:Q)?L;‘” MINUM 1 7 533, 04+4397.50 | 8189.81+450.11 | 7 669.25+557.84 | 7 677.58+366.88
éoglfgrmli' pakan 2907.18+140.57 | 3001.05+98.77 | 2 995.60+141.05 | 2 930.77+195.31
Rasio konsumsi air
minum..-konsumsi 2.59:1 2.73:1 2.56:1 2.62:1
pakan
Bobot badan awal (hari | 13 93,14 92 141.34+19.38 142.70+13.18 143.65+13.88
ke-7)(g%kor™)
Bobot badan akhir 1590.76+119.28 | 1709.09+120.61 1650.00+94.47 | 1 663.29+133.09
(hari k-35)(g ekor™)
Pertamtighan bobot 1447.49+190.92 | 1568.07+197.97 | 1507.87+144.81 | 1518.19+179.57
badan (g-ekor™)
Konversl pakan 1.96+0.14 1.91+0.11 1.99+0.07 1.93+0.07
Mortalitas (ekor) 6 4 4 5

RO = Ransum Kontrol (tanpa penambahan antibiotik atau jus silase), R1 =

Ransum Kontrol+Zinc

Bacitracin 0.01 %, R2 = Ransum Kontrol+Jus silase 0.2 % pada air minum, R3 = Ransum Kontrol+Jus
silase 0.4:% pada air minum

Rasio konsumsi pakan dan air minum berkisar antara 2.56 : 1 —
2.73 : 1 dimana rasio terendah terdapat pada ayam yang diberi perlakuan air
minum mengandung silase 0.2 % dan tertinggi pada ayam yang diberi pakan
mengandung antibiotik. Rasio ini tergolong tinggi mengingat suhu lingkungan
yang cukup tinggi. Rataan suhu lingkungan pada penelitian ini pada siang hari
berkisar antara 29 — 31 C . May dan Lott [10] menyatakan bahwa konsumsi air
minum meningkat dengan makin meningkatnya suhu lingkungan.

Gambar 1. Menunjukkan pola PBB ayam setiap perlakuan selama
penelitian. Pertambahan bobot badan ayam yang mendapat perlakuan antibiotik
lebih tinggi dari perlakuan lainnya sampai hari ke 21, namun tidak terjadi di hari
ke-28, dan ke-35. Puncak pertambahan bobot badan ayam yang mendapat
perlakuan antibiotik terjadi pada minggu ke-3, ayam yang mendapat perlakuan
0.4 % jus silase pada minggu ke-4, sedangkan ayam yang mendapat perlakuan
kontrol dan 0.2% jus silase masih menunjukkan adanya peningkatan sampai
finggu ke-5. Diduga jika ayam diberi perlakuan 0.4% jus silase selama 28 hari
Kemudian diikuti dengan penambahan 0.2% jus silase akan menghasilkan PBB
yang maksimal selama pemeliharaan.
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Gambar 1 Pertambahan bobot badan selama penelitian. RO ( =) = Ransum Kontrol
(tanpa penambahan antibiotik atau jus silase), R1 ( =) = Ransum Kontrol+Zinc
Bacitracin 0.01 %, R2 ( = )= Ransum Kontrol+Jus silase 0.2 % pada air minum,
R3 ( —*)= Ransum Kontrol+Jus silase 0.4 % pada air minum

KESIMPULAN

Ayam broiler berespon positif terhadap perlakuan jus silase 0.2 % dan 0.4
% dalam air minum dilihat dari aspek pengendalian stress karena suhu lingkungan
pemeliharaan dan aspek peningkatan performan. Respon yang diberikan
sebanding dengan respon ketika ayam broiler diberikan antibiotika pemacu

pertumbuhan.
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